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MOTTO 

 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

(QS. Ar Ra’d: 28) 

 

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula) 

(QS. Ar-Rahman: 60) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Bapak, Ibuku, para Ayah dan Ibu yang mendambakan untuk melihat anak-

anaknya hidup dan mati secara terhormat dan mulia di hadapan sang 

Khalik. Serta suamiku yang tak pernah lelah mengajak untuk meraih 

surga-Nya. 

 

 

Untuk saudaraku.... 

Seluruh pecinta Allah dan setiap orang mu’min yang berjalan menuju 
Jami’atul Muslimin demi tegaknya Dien Islam dimuka bumi. 

 

 

 

Untuk  mereka yang mempelajari Manhaj Islam yang Universal demi 
menegakkan syariat Allah di muka Bumi. 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba’ B be ب 2

 Ta’ T te ت 3

 sa’ S es titik di atas ث 4

 Jim J je ج 5

 Ha’ H ha titik di bawah ح 6

 Kha’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D de د 8

 zal Z zet titk di atas ذ 9

 Ra’ R er ر 10

 Zai Z zet ز 11

 Sin S es س 13

 Syin Sy es dan ye ش 14
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 Sad S es titik di bawah ص 15

 Dad D de titik di bawah ض 16

 Ta’ T te titik di bawah ط 17

 Za’ Z zet titik di bawah ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع 19

 Gayn G ge غ 20

 Fa’ F ef ف 21

 Qaf Q qi ق 22

 Kaf K ka ك 23

 Lam L el ل 24

 Mim M em م 25

 Nun N en ن 26

 Waw W we و 27

 Ha’ H ha ه 28

 Hamzah ...’... apostrof ء 29

 Ya Y ye ي 30

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: المنور  ditulis  al-Munawwir 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu: 
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1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau 

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: مةااللهنع   ditulis   ni’matulla ̄h 
 ditulis  zakāt al-fitri زآاةالفطر    

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh: هبة  ditulis   hibah 

  ditulis   jizyah  جزية   

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fathah dilambangkan dengan a 

contoh: ضرب  ditulis   daraba 

b. Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh: فهم  ditulis   fahima 

c. Dammah dilambangkan dengan u 

contoh: آتب  ditulis   kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fathah + Ya mati ditulis T 
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Contoh: أيديهم  ditulis   aidi ̄him 

b. Fathah + Wau mati ditulis au 

Contoh: تورات  ditulis   taurāt 

3. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

a. Fathah + alif, ditulis a (dengan garis di atas) 

Contoh: جاهلية  ditulis   ja ̄hiliyyah 

b. Fatha ̄h + alif maqsu ̄r ditulis a ̄ (dengan garis di atas) 

Contoh: يسعي  ditulis   yas’a ̄ 

c. Kasrah + yāmati ditulis ī (dengan garis di atas) 

Contoh: مجيد  ditulis   majīd 

d. Dammah + wau mati ditulis u ̄ (dengan garis di atas) 

Contoh: فروض  ditulis   furūd 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: القران  ditulis   al-Qur’ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh: السنة  ditulis   as-Sunnah 
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F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Mā’ 

ditulis   Ta’wi   تأويل    ̄l 

 ditulis   Amr   أمر   
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ABSTRAK 

Setiap muslim harus bisa menjadi hamba yang selalu berdzikir pada 
Allah dalam setiap waktu dan kesempatan. Sebagai hamba yang beriman 
maka tak akan lepas dari dzikir, do’a, syukur, tasbih, dan tahmid dalam 
setiap waktu dan kesempatan, baik dzikir yang kecil maupun yang besar, 
atau bahkan yang kelihatan remeh. Salah satu dzikir yang cukup terkenal di 
kalangan muslim yaitu dzikir al-Ma’stūrāt. Dalam dzikir ini terkandung 
wirid-wirid Qur’ani yang dibaca pagi dan petang hari oleh mayoritas 
Ikhwanul Muslimin, kelompok pengikut Hasan al-Banna yang tak lain 
adalah pengarang kitab dzikir al-Ma’tsūrāt tersebut.  

Dalam penelitian ini membahas bagaimana konsep wirid Qur’ani dan 
ayat apa saja yang digunakan serta bagaimana pengkategorikan ayat tersebut 
dalam kitab al-Ma’tsūrāt Hasan al-Banna. Di samping itu juga dibahas 
argumentasi Hasan al-Banna dalam menjelaskan wirid Qur’ani dan 
bagaimana tata cara wiridnya. Hal tersebut memiliki andil dalam bidang 
pemikiran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini  patut untuk dikembangkan 
dan diteliti lebih lanjut. 

Jenis penelitian ini termasuk jenis studi kepustakaan (library research) 
yaitu penelitian yang di tekankan pada penelusuran dan penelaahan literatur 
yang terkait dengan pembahasan baik dari sumber data primer maupun 
sekunder. Metode yang digunakan yaitu dengan pengumpulan data yang 
terkait dengan sumber data primer yaitu zikir al-Ma’tsūrāt pagi dan petang 
Hasan al-Banna serta buku Wadhifah Ikhwanul Muslimin. Sedangkan buku 
sekundernya antara lain buku-buku yang terkait dengan wirid Qur’ani Hasan 
al-Banna. metode kedua menggunakan metode analisis data yakni data yang 
diperoleh adalah data yang kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini bahwa konsep wirid Qur’ani Hasan al-Banna 
adalah bacaan wirid yang diambil dari potongan ayat al-Qur’an dan hadis 
baik itu hadis shahih maupun hadis hasan, yang dibaca pada waktu tertentu 
sesuai pada waktunya baik pagi atau petang hari secara istiqomah, yang 
kemudian dikumpulkan dalam kitab al-Ma’tsūrāt. Adapun cara 
membacanya sesuai dengan ketentuan yang ada dalam wadhifah ikhwanul 
muslimin. Secara kategori, wirid al-ma’tsūrāt dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu wirid yang berisikan tentang pujian Tuhan, sifat Tuhan dan 
Kemahakuasaan. Kelompok kedua berisi mengenai pemintaan, baik itu 
permintaan kebaikan atau permintaan perlindungan. 

Argumentasi Hasan al-Banna menjelaskan wirid Qur’ani berdasarkan 
banyak hadis yang mengungkap keutamaan al-Qur’an. Ikhwanul Muslimin 
sangat menaruh perhatian untuk menjadikan kitab Allah sebagai wirid 
pertama mereka. Dan tata cara wiridnya meliputi adab berdzikir, zikir 
berjamaah dan kadar wirid tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah konstitusi yang mengandung hukum-hukum Islam, 

dan merupakan sumber yang membanjiri hati-hati yang iman, dengan 

kebaikan dan hikmah. Al-Qur’an itu ialah suatu yang paling utama bagi 

hamba-hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan membaca 

al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai sumber syariat, konstusi hukum, penawar hati, 

bahkan sebagai wirid ibadah.1 

Ada sedikit perbedaan antara zikir dan wirid. Zikir, seringkali disebut 

juga dengan ّهذِآْرُ الل  adalah pelafadzan dengan tujuan “untuk ingat Allah”, 

seperti lafadz   ِالرَّحِيمِ الرَّحْمنِبِسْمِ االله  لَاحَوْلَ وَلَا قُوَّةَ إِلَّا بِاللَّهِ ,الْحَمْدُ للّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ  ,

adalah beberapa dzikrullah yang dibaca sekali-sekali saja dalam keseharian. 

Apabila mulai makan membaca basmalah dan mengakhiri dengan hamdalah, 

adalah dua lafadz zikir yang selama ini sudah sangat dibiasakan sejak dini, 

atau beristighfar ketika melakukan kesalahan, atau ketika terlupa sesuatu.  

Aktivitas wirid adalah sarat dengan permohonan dan doa. Dalam Islam 

sangat ditekankan sekali agar seorang muslim selalu berdoa. Seorang yang 

mendapat rido dan rahmat-Nya niscaya akan mendapatkan kebahagian dunia 

dan akhirat. Kebahagian itu tidak mesti dengan berbentuk harta yang 

                                                            

 1 Hasan Al-Banna, Wadhifah Ikhwanul Muslimin “Wirid, Dzikir dan Do’a Berdasarkan 
Al-Qur’an dan As-Sunnah” (Jakarta: CV Pedoman Ilmu, 1994), hlm 42. 
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melimpah. Karena bisa saja berupa yang lain, seperti anak-anak yang cerdas, 

istri yang sholihah, disukai tetangga, hidup yang sehat jauh dari penyakit, 

pekerjaan lancar dan lain sebagainya. Akan tetapi harus diakui bahwa manusia 

tidak bisa melepaskan dan mengingkari kemanusiaannya yang memiliki nafsu, 

termasuk nafsu duniawi. Selama yang diminta tidak bertentangan dengan 

agama, yang masih dalam jangkauan ridha dan rahmat Allah SWT, maka hal 

itu tidak menjadi masalah. Yang terpenting adalah niat yang benar niscaya 

akan mendatangkan keberkahan. 

Dalam sejarah sufistik, banyak tarekat yang bermunculan di masa 

lampau, misalnya Tarekat Naqsabandiyah, tarekat Nas}iri dan lainnya2. Tarekat 

ini dimaksudkan untuk mendekatkan diri pada Allah dengan cara bermacam-

macam yang dipergunakan misalnya menyepi, bersemedi, dan ‘uzlah 

(menyendiri) dengan membaca wirid, zikir-zikir dan doa-doa, ada pula yang 

dalam setiap harinya mengadakan/ membaca waz}ifah secara rutin pagi dan 

sore, baik sendirian maupun secara berjama’ah, sesuai bacaan waz}ifah 

tersebut dengan ajarannya. 

Dalam hal ini, Hasan al-Banna pun tak ketinggalan. Beliau mendirikan 

Jama’ah Ikhwanul Muslimin di kota Isma’iliyah Mesir. Pendiri Jama’ah ini 

                                                            

 2 Banyak Tarekat yang berkembang dalam dunia Islam di antaranya Tarekat Qadariyah, 
Syadziliyah, Tarekat Khalwatiyah, Tarekat Syattariyyah, Tarekat Sammaniyah, Tarekat Tijaniyah, 
Tarekat Qadariyah wa Naqsabaniyah. Lihat Sri Mulyanti, Mengenal dan Memahami Tarekat-
tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, Juli 2006) 

 



3 
 

 

mempersembahkan waz}ifah Ikhwan al-Muslimin3 kepada kaum muslimin 

pada umumnya, khususnya Jama’ah tersebut berupa amalan-amalan yang 

terdiri dari waz}ifah, wiridan, zikir-zikir dan do’a berdasarkan Al-Qur’an dan 

hadis Nabi SAW. 

(# ÿρ”Ïsù ’n<Î) «!$# ( ’ÎoΤ Î) / ä3s9 çμ ÷Ζ ÏiΒ ÖƒÉ‹tΡ ×⎦⎫ Î7 •Β    

Artinya: Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya Aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 
(QS.Adz-zariyat: 50) 

Salah satu karya Hasan al-Banna yang sangat menarik dan populer 

dibaca dan diamalkan banyak kalangan, baik pendukung Ikhwanul Muslimin 

ataupun orang-orang selainnya  yaitu al-ma’s|u ̄rāt. Kitab ini berbentuk buku 

saku dan isinya sangat praktis.  

Dari latar belakang tersebut, maka akan lebih menarik lagi jika dikaji 

lebih dalam mengenai beberapa keunikan dalam kitab al-Ma’s|ūra ̄t karya 

Hasan al-Banna. Pertama, kitab itu sangat praktis dan ringkas, berisi baacaan-

bacaan zikir yang perlu dibaca setiap pagi dan petang. Kedua, rata-rata zikir 

yang disebutkan di dalamnya bersumber dari dalil-dalil hadis Nabi. Ketiga, 

dari sisi nama sangat menarik, yaitu al-Ma’s|ūra ̄t. 

 

                                                            

 3 Gerakan Ikhawanul Muslimin (al-Ikhwan al-Muslimun) di mulai dari kota Ismailiyah 
Mesir. Yaitu ketika enam orang tokoh Islaimiyah datang ke Hasan Al-Banna setelah banyak 
mendengar ketokohan dan ceramah-ceramah al-Banna yang menarik dan mendalam untuk 
mengusulkan pembentukan sebuah organisasi Islam. Lihat Abdul Halim Mahmud, Ikhwanul 
Muslimin Konsep Gerakan Terpadu, Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, Juli 1997) hlm.25-29. 
Lihat juga Muhammad Sayyid al-Wakil, Pergerakan Islam Terbesar Abad ke-14 H (Jakarta: As-
Syamil Press, 2001), hlm 50-51. 
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B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dirumuskan beberapa masalah yang dapat dibahas yaitu: 

1. Bagaimana konsep wirid Qur’ani al-Ma’s|u ̄ra ̄t Hasan al-Banna? 

2.  Ayat apa saja yang digunakan dalam kitab al-Ma’s|u ̄rāt Hasan al-Banna? 

3. Bagaimana pengkategorian ayat tersebut dalam kitab al-Ma’s|u ̄rāt Hasan 

al-Banna? 

4. Apa argumentasi Hasan al-Banna dalam menjelaskan wirid Qur’ani? 

5. Bagaimana tata cara wirid Qur’ani Hasan al-Banna? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara substansial, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat 

al-Qur’an yang digunakan dalam kitab al-Ma’s|u ̄rāt Hasan al-Banna serta 

konsep wirid Qur’ani Hasan al-Banna, dengan metode penelitian langsung 

terhadap kitab al-Ma’s|u ̄ra ̄t karya Hasan al-Banna. 

Adapun tujuan lain dalam penelitian ini adalah upaya untuk memenuhi 

tugas akhir Program Studi Strata Satu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Semoga penelitian ini dapat menambah pembaharuan intelektual pemerhati 

kitab wirid sebagai sumbangsih bagi khasanah keilmuan Islam. Di samping itu 

juga sebagai sumbangsih kepada ummat muslim untuk di jadikan salah satu 
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pedoman do’a-do’a zikir pagi dan petang dalam zikir al-Ma’s|ūra ̄t sesuai 

tuntunan Nabi SAW. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Jauh sebelum al-Ma’s|ūra ̄t, sudah ada kitab-kitab sejenis yang di susun 

para ulama; seperti al-Az|kār karya Imam an-Nawawi dan Kali>mat al-

T{ayyibah karya Imam Ibnu Taimiyah. 

Sekarang ini, kumpulan doa yang disusun ulama masa kini, telah 

dibuat sebisa mungkin tanpa riwayat yang lemah (d}aif) , seperti His}nu al-

Muslim yang disusun oleh ulama muda,  Al-Syaikh Said bin Ali Wahf al-

Qaht}ani Hafiz}ahulla>h, juga kumpulan doa karya ulama lainnya, termasuk oleh 

penulis-penulis lokal. 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik dari karya ilmiah, buku-buku, ataupun media, sudah banyak 

yang membahas masalah wirid. Namun belum ada yang membahas secara 

khusus masalah pengkategorian wirid Qur’ani dalam al-Ma’s|u ̄ra ̄t. Namun 

demikian, penulis berusaha menelusuri literatur yang ada dan berkaitan 

dengan penelitian ini, di antaranya:  

Skripsi yang disusun oleh Suparmin yang berjudul “Konsep Zikir dan 

Pendidikan Islam”. Pembahasan dalam skripsi tersebut mengedepankan 

konsep zikir dan pendidikan islam yang ditinjau dari aspek psikologisnya. 
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Bagaimana sebuah zikir dijadikan sebagai pengendali jiwa, dan membawa 

sebuah ketenangan hati. Akan tetapi dalam skripsi tersebut tidak memandang 

konsep zikir dari aspek jumlah bilangannya. Dan skripsi tersebut lebih 

mengacu pada nilai pendidikannya dari pada filosofis yang terkandung 

didalamnya. 

Skripsi lain yang berjudul “Zikir dalam Pustaka Centini” karya Eka 

Widianto ini membahas tentang zikir yang memadukan antara ajaran Islam 

dan pandangan mistik jawa, yang meliputi empat dimensi zikir dalam mistik 

jawa, suatu pola pemikiran sederhana dalam pemikiran jawa yang dipengaruhi 

unsur mistik Islam dan mistik filsafat Hindu. Zikir yang diajarkan oleh Syaikh 

Amongrogo dalam pustaka Centini tersebut lebih mengutamakan pendalaman 

batin dan olah rasa dari pada memahami aturan formal agama. Dalam pustaka 

Centini Syaikh Amongraga mengajarkan tentang kesempurnaan hidup dalam 

masyarakat jawa yang dipengaruhi oleh ajaran mistik Islam.4 

“Wirid Harian: Sejarah, Nasihat dan Amalan-Amalannya” ditulis oleh 

Muhammad Taufiq Ali Yahya yang berisi tentang do'a dan zikir dalam 

kehidupan sehari-hari disertai dengan sejarah zikir tersebut dan juga nasihat-

nasihat yang terkandung dalam doa dan zikir yang dibaca serta amalan-

amalannya harus dibaca kapan dan berapa kali.5 

                                                            

  4 Eka Widianto, Zikir Dalam Pustaka Centini (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN SUKA, 
2005). 

5  Muhammad Taufiq Ali Yahya. Wirid Harian: Sejarah, Nasihat Dan Amalan-
Amalannya ( Jakarta oleh Lentera, 2008). 
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“Seratus Do'a dalam al- Qur'an dan Penjelasannya” oleh M. Thalib dan 

buku “Do'a Zikir dan Dasar-Dasar Pengambilannya” oleh Abd al-Nafi' al-

Rifa'i6 yang berisi juga mengenai doa dan wirid yang ada dalam al-Qur’an 

yang disrtai dengan penjelasan-penjelasannya. Buku ini bagus untuk di 

konsumsi oleh orang biasa karena sangat mudah dipahami. Namun belum ada 

penjelasan spesifik mengenai wirid tersebut, hanya bersifat global saja. 

Serta buku “Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa” M. Quraish 

Shihab.7 Buku ini berisikan tentang zikir yang didalamnya juga terdapat 

pembahasan masalah wirid, selain itu juga membahas masalah do’a serta 

masalah shalawat. Dalam pembahsan wirid disini mecakup pengertian wirid, 

bilangan wirid menurut pendapat para ulama. Disamping itu juga dibahas zikir 

pagi dan petang. Dalam buku ini dikemukakan bahwa zikir dilakukan setiap 

saat tetapi yang jadi catatan adalah yang dimaksud dengan zikir disana adalah 

zikir secara umum, bukan sekedar dalam bentuk tulisan. 

 

 

 

 

                                                            

  6 Abd al-Nafi' al-Rifa'i, Do'a Zikir Dan Dasar Dasar Pengambilannya (Solo: Hazanah 
Ilmu , 1994). 

7 M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 
2006) 
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E. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara atau langkah yang digunakan agar aktivitas 

penelitian dapat dilakukan secara tepat dan terarah, sehingga dapat mencapai 

hasil yang maksimal.8 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis studi kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang ditekankan pada penelusuran dan penelaahan 

literatur yang terkait dengan pokok pembahasan baik dari sumber data 

primer maupun sekunder. Sumber data berupa buku, makalah, artikel, 

majalah, internet, serta sumber data lainnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Langakah pertama yang harus dilakukan adalah menggunakan 

metode pengumpulan data. Data-data yang dibutuhkan berasal dari sumber 

primer maupun skunder. Adapun sumber primer yang merupakan objek 

pada penelitian ini adalah buku zikir al-Ma’s|u ̄ra ̄t pagi dan petang Hasan 

al-Banna, dan Waz}ifah Ikhwanul Muslimin. Sebdangkan sumber 

sekundernya antara lain buku-buku yang terkait dengan wirid Qur’ani dan 

Hasan al-Banna. Langkah kedua, menggunakan metode analisis data yakni 

data yang diperoleh adalah data yang kualitatif, oleh karena itu dalam 

menganalisis data akan digunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut: 

                                                            

 8 Anton Baker, Metodologi Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), hlm 1. 
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a.  Deskriptif yaitu penelitian yang dalam pemecahan masalahnya 

menggunakan cara menuturkan, menganalisis, dan mengklarifiakasi. 

Jadi penelitian ini adalah meliputi analisis dan interpretasi data tentang 

arti data itu.9  

b. Historis yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman 

dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.10  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan hasil penelitian ini, penulis membagi dalam 

bagian bab dan sub bab. Adapun sistemtika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencangkup kerangaka 

dasar dari keseluruhan isi penelitian yang berupa (1) Latar belakang masalah 

yang memuat kegelisahan-kegelisahan akademis sehingga memunculkan suatu 

tema kajian yang akan diteliti; (2) rumusan masalah yang merupakan 

penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah; (3) 

tujuan dan kegunaan yang ingin di capai peneliti; (4) telaah pustaka sebagai 

penelusuran terhadap leteratur yang telah ada sebelumnya; (5) metode peneliti 

berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 

                                                            

9 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmaiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung: 
Transito, 1989), hlm. 39.  

 10 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmaiah Dasar Metode dan Teknik, hlm. 
126. 
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mengumpulkan dan menganalisis data dan diakhiri dengan (6) sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang sketsa kehidupan Hasan al-Banna yang 

terdiri dari Biografi, Sosok Hasan al-Banna, Hasan al-Banna dan kondisi 

sosial politik pada zamannya, karya-karya Hasan al-Banna, serta mengenal 

kitab al-Ma’s|ūra ̄t Hasan al-Banna. 

Bab ketiga, berisikan tentang konsep wirid Qur’ani dan ayat-ayat yang 

digunakan serta pengkategorian ayat tersebut dalam kitab al-Ma’s}ūrāt. 

Bab keempat, membahas tentang argumentasi Hasan al-Banna dalam 

menjelaskan wirid Qur’ani, tatacara wiridnya serta manfaat wirid Qur’ani. 

Bab kelima, penutup yaitu  kesimpulan, dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Konsep wirid Qur’ani Hasan al-Banna adalah bacaan wirid yang diambil 

dari potongan ayat al-Qur’an dan hadis baik itu hadis s}ahih maupun hadis 

h}asan, yang dibaca pada waktu tertentu sesuai pada waktunya baik pagi 

atau petang hari secara istiqomah, yang kemudian dikumpulkan dalam 

kitab al-Ma’s|ūrāt. Adapun cara membacanya sesuai dengan ketentuan 

yang ada dalamwaz|i>fahi khwanal-muslimin. 

2. Secara kategori, wirid al-ma’s|ūra ̄t dibagi menjadi 2 kelompok yaitu: 

a. Pujian,Sifat Tuhan, Kemahakuasaan yang terdapat dalam Suratal-

Fatih}ah {ayat 1-4, Surat al-Baqarah ayat 1-5, 255-257, 284-285, dan 

286, Ali Imran ayat 2, Surat T{a>ha ayat 111-112, al-Taubah ayat 129, 

Surat al-Isra’ ayat 110-111, Surat al-Mu’minu>n ayat 115-118, Surat al-

Ru>mayat 17-26, Surat al-Mu’minayat 1-3, Surat al-Hasyrayat 22-24, 

Surat al-Zalzalah ayat 1-8, al-Kafiru>n ayat 1-6, al-Nas}rayat 1-3, Surat 

al-Ikhlas} ayat 1-4, Surat al-Falaq 1-5, Surat al-Na>sayat 1-6. 

b. Permintaan. Berdasarkan kategori permintaan maka dapat digolongkan 

menjadi 2, yaitu permintaan kebaikan dan permintaan perlindungan 

yang terdapat dalam Surat al-Fatih{ah {ayat 5-7 dan Surat al-Baqarah 

ayat 286. 

 

103 



104 
 

 

3. Argumentasi Hasan al-Banna dalam menjelaskan wirid Qur’ani 

inikarenaberdasarkanbanyakhadis yang mengungkap keutamaan al-

Qur’an. Dimana al-Qur’an al-Karim adalah sistem yang komprehensif bagi 

seluruh hukum Islam. Al-Qur’an adalah sumber mata air yang senantiasa 

menyirami hati-hati yang beriman dengan kebajikan dan hikmah. Dan 

yang paling utama seorang hamba dalam upaya bertaqarub kepada Allah 

adalah dengan membacanya. Ikhwanul Muslimin sangat menaruh 

perhatian untuk menjadikan kitab Allah sebagai wirid pertama mereka. 

A. Argumentasi Praktik Wirid Qur’ani Hasan al-Banna: 

1. Zikir di setiap kesempatan. 

2. Keutamaan zikir dan orang-orang yang melakukannya. 

 
B. Tata cara wirid Qur’ani Hasan al-Banna meliputi: 

1. Adab berdzikir, yaitu: 

a. Khusyuk 

b. Merendahkan suara sebisa mungkin, dengan konsentrasi yang 

penuh dan iradah yang sempurna, sehingga tidak menganggu 

orang lain. 

c. Sesuai dengan jamaah (irama dan suaranya), jika kebetulan 

zikirnya bersama jamaah. 

d. Bersih pakaian dan tempat, memperhatikan tempat-tempat yang 

terhormat dan waktu-waktu yang sesuai. 
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e. Mengakhiri dengan penuh khusyuk’ dan adab, menjauhi 

kesalahan dan main-main, yang hal itu bias menghilangkan 

faedah dan pengaruh zikir. 

2. Zikir Berjamaah. 

Berjamaah dalam ketaatan pada dasarnya dianjurkan apabila 

membuahkan banyak manfaat. Dan zikir berjamaah dilarang jika 

dengannya mengakibatkan hal-hal yang terlarang secara syar’i. 

3. Kadar Wirid. Wirid Qur’ani ideal menurut salafal-s}alih: 

a. Batas minimal paling cepat untuk menghatamkan al-Qur’an 

adalah tiga hari. 

b. Batas pertengahan adalah mengkhatamkan al-Qur’an setiap 

pekan. 

 

B. Saran-Saran 

Dari penelitian tentang konsep zikir al-Ma’s|u ̄rāt Hasan al-Banna, perlu 

dikemukakan beberapa hal tentang  saran-saran penelitian tersebut: 

1. Konsep zikir yang diusung Hasan al-Banna cukup menarik untuk 

dikembangkan dan juga banyak hal yang bias ditiru dari tasawuf Hasan al-

Banna baik dari segi pemikiran dan perbuatannya. 

2. Peneliti menyadari masih banyak lagi kajian-kajian terhadap Hasan al-

Banna terhadap beberapa hal yang menyangkut pemikirannya, bukan 

hanya kepemimpinannya. Akan tetapi, masih banyak terhadap gagasannya 
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yang lain. Terakhir tentunya penulis menyadari pula bahwa dalam 

beberapa kajian seperti ini, masih banyak lagi untuk dikembangkan. 
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